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ABSTRAK 
Bibir sangat rentan terhadap pengaruh lingkungan serta berbagai produk perawatan kesehatan, 
kosmetik dan produk produk perawatan kulit lainnya yang dapat menyebabkan kerusakan kulit 
bibir yaitu bibir menjadi kering dan pecahpecah juga menimbulkan rasa nyeri dan tidak nyaman. 
Untuk menyembukan penyakit bibir seperti pecah atau kering dan agar terlihat lebih lembab maka 
dibutuhkan pengobatan salah contohnya adalah ekstrak daun pacar air yang  diformulasi dalam 
bentuk lip balm. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui   
bahwa ekstrak daun pacar air (Impatients balsamina L) bisa dapat dimanfaatkan  sebagai 
pewarna alami pada sediaan lip balm. Simplisia pada daun pacar air diekstrak menggunakan 
metode maserasi dengan pengujian skrining fitokimia dan uji evaluasi sediaan lip balm. Hasil yang 
diperoleh pada penelitian bahwa ektrak  daun pacar air bisa dijadikan pewarna alami pada 
sediaan lip balm dan hasil  formulasi F1,F2,dan F3 yang menghasilkan formulasi yang paling baik 
adalah F3  dengan konsentrasi sebesar 15 %  
 
Kata Kunci: Lip Balm, Daun pacar air, Evaluasi, Impatients balsamina L 
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Pendahuluan 
 

Pada penggunaan tanaman obat saat ini 
masih banyak digunakan oleh masyarakat 
dalam mengatasi berbagai jenis penyakit. 
Pengatahuan tentang tanaman obat pada 
umunya diwariskan secara turun temurun. 
Meskipun penggunaan tanaman obat 
terkadang terbukti khasiatnya namun secara 
empiris perlu dibuktikan dengan penelitian 
yang sistematis agar penggunaan tanaman 
obat menjadi lebih dapat 
dipertanggungjawabkan (Saputra & Kunci, 
2015).  

Kosmetik adalah sediaan atau bahan 
yang diperuntukan bagi bagian luar tubuh 
manusia (epidermis, bibir, kuku, rambut dan 
organ luar genetika atau selaput lendir mulut 
dan gigi, terutama untuk membersihkan, 
memberi wangi, memperbaiki bau badan, 
mengubah penampilan), melindungi dan/atau 
mempertahankan kondisi yang baik. Setiap 
wanita cenderung ingin tampil cantik 
mempesona dan enak dipandang, sehingga 
kebutuhan utamanya adalah produk kosmetik. 
Kandungan bahan sintetis dalam produk 
kosmetik sangat berbahaya bagi kesehatan 
kulit. Bahaya yang ditimbulkan beragam 
seperti jerawat, flek hitam, dan iritasi 
(Ramani et al., 2021).  

Penggunaan pewarna alami sangat 
diperlukan untuk mengurangi penggunaan 
pewarna sintetis. Salah satu tanaman 
penghasil warna alami adalah pacar air atau 
Impatiens balsamina L. Pacar air mudah 
tumbuh tanpa perawatan khusus. Pacar air 
(Impatiens balsamina L.) biasanya hanya 
digunakan sebagai tanaman hias atau 
ditemukan sebagai tanaman liar. Namun 
kurang dimanfaatkan dalam bidang kesehatan 
terutama pada kosmetik. Pewarna alami dari 
daun pacar air memiliki beberapa kelebihan 
yaitu alternatif pewarna yang tidak toksik, 
dapat diperbaharui (renewable), mudah 
terdegradasi, ramah lingkungan dan aman 
untuk digunakan pada kosmetik karena 
terbuat dari bahan alam yang tidak 
menimbulkan efek negatif bagi tubuh 
(Pujilestari, 2016).  

Bibir merupakan salah satu bagian 
wajah yang mempengaruhi persepsi estetis 
wajah. Lapisan korneum pada bibir 
mengandung sekitar 3 sampai 4 lapisan dan 
sangat tipis dibandingkan kulit wajah biasa. 
Kulit bibir tidak 

1  
memiliki folikel rambut dan tidak ada 

kelenjar keringat yang berfungsi untuk 
melindungi bibir dari lingkungan luar. Bibir 
sangat rentan terhadap pengaruh lingkungan 
serta berbagai produk perawatan kesehatan, 
kosmetik dan produk produk perawatan kulit 
lainnya yang dapat menyebabkan kerusakan 
kulit bibir yaitu bibir menjadi kering dan 
pecah-pecah juga menimbulkan rasa nyeri 
dan tidak nyaman. Untuk menyembukan 
penyakit bibir seperti pecah atau kering dan 
agar terlihat lebih lembab maka dibutuhkan 
pengobatan salah contohnya adalah daun 
pacar air yang diformulasi dalam bentuk lip 
balm (Yusuf dkk., 2019)  

Lip balm merupakan sediaan kosmetik 
yang dibuat dengan basis yang sama dengan 
basis lipstik, namun tanpa warna, sehingga 
terlihat transparan. Lip balm sering 
mengandung beeswax atau lilin karnauba, 
setil alkohol, lanolin, parafin, petrolatum dan 
bahan-bahan lainnya. Tujuannya untuk 
melembabkan bibir agar tidak mudah kering 
dan pecah- pecah. Biasanya lip balm 
digunakan untuk bibir yang membutuhkan 
proteksi, umpamanya pada keadaan 
kelembaban udara yang rendah atau karena 
suhu yang terlalu dingin, untuk mencegah 
penguapan air dan sel-sel epitel mukosa bibir 
(Yusuf dkk., 2019).  

Tanaman pacar air (Impatients 
balsamina L) menghasilkan pigmen warna 
merah kecoklatan. Hal ini berkaitan dengan 
kandungan kimia yang terkandung 
didalamnya yaitu antosianin, dekophinidin, 
quereetin, pelargonidin, malviding, 
kaemferol dan cyaniding monoglycolside, 
kandungan ini memiliki peranan penting 
untuk pewarna alami (Alimuddin, 2016).  

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya pemanfaatan bahan 
alam yang mengandung senyawa antosianin 
sebagai pewarna alternatif 52 diantaranya 
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yaitu penggunaan batang pohon jati (Sari, 
2019), kuncup daun jati (Yeti, 2020), kulit 
buah manggis (Caniago, 2020), dan lain-lain 
ditemukan bahwa antosianin pada beberapa 
bahan alami dapat digunakan sebagai 
alternatif pewarna.  

Menurut Penelitian Menurut penelitian 
Hidayat, N, & Saati, E, A. (2006), Formulasi 
Blush On Cream Menggunakan Pewarna 
Alami Bunga Pacar Air (Impatiens balsamina 
L.) (Darmika et al. 2019), Pada penelitian ini, 
digunakan 

2  
sari bunga pacar air sebagai bahan alam 

dalam pembuatan blush on cream yang 
digunakan sebagai pewarna alami. Hasil 
penelitian ini bahwa bunga pacar air memiliki 
kandungan antosianin yang merupakan 
pigmen warna merah alami dari tanaman  

Menurut Penelitian Rein (2005); Kopjar 
dan Pilizota (2009), Pembuatan Pewarna 
Tekstil Dari Ekstrak Tanaman Pacar air 
(Impatiens balsamina L.) Dengan 
Penambahan Gambir Sebagai Stabilisator. 
(Supraptiah et al. 2017), Pada penelitian ini, 
daun pacar air dapat menghasilkan zat 
pewarna alami pada pembuatan tekstil.  

Oleh karena itu pada penelitian ini, 
peneliti tertarik untuk mengembangkan suatu 
formulasi sediaan lip balm dari Tanaman 
pacar air (Impatients balsamina L) sebagai 
pelembab bibir. 

 
Metode  
1 Determinasi  

Determinasi tumbuhan dilakukan di 
Laboratorium Unit Konservasi Budidaya 
Biofarmaka (UKBB) Pusat Studi 
Biofarmakan Tropika IPB (Instutit Pertanian 
Bogor).  

2 Alat  

Alat yang digunakan pada lip balm 
yaitu timbangan analitik, kertas perkamen, 
mortir, stemper, cawan, water bath, sendok 
tanduk, batang  pengaduk, gelas kimia, pipet 
tetes, oven, rotary evaporator, pot lip balm,  
erlenmeyer, kaki tiga, bunsen, tabung reaksi.  

3.3 Bahan  

Bahan yang digunakan pada lip balm 
yaitu ekstrak daun pacar air (Impatiens 
balsamina L.), cera alba, gliserin, nipagin, 
vaselin album, BHT, essen jeruk, aquadest, 
sprirtus, pereaksi mayer, pereaksi 
dragendroff, HCL 2N, FeCl3 1%,  amil 
alkohol, logam magnesium, HCL pekat, 
etanol 96%.  

3.4 Metode  

Pembuatan Simplisia, Pembuatan 
Ekstrak Daun Pacar Air Secara Maserasi, 
Skrining Fitokimia Ekstrak Dan Serbuk dan 
Formulasi Sediaan Lipbalm 

 
Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil Determinasi  

Simplisia uji yang digunakan adalah daun 
pacar air (Impatiens balsamina L). 
Determinasi simplisia dilakukan di 
Laboratorium Unit Konservasi Budidaya  
Biofarmaka (UKBB) Pusat Studi 
Biofarmakan Tropika IPB (Instutit Pertanian 
Bogor). Tujuan determinasi adalah untuk 
menetapkan kebenaransampel yang 
digunakan dalam penelitian. Hasil 
determinasi menunjukkan bahwa simplisia  
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
daun pacar air (Impatiens balsamina  L)  

2. Hasil Pengelolahan Simplisia  

Pada tahap awal proses pembuatan simpilisia 
daun pacar air (Impatiens balsamina L). 
Proses tersebut di awali dengan kegiatan 
sortasi basah dan pencucian yang bertujuan 
menghilangkan kontaminan, seperti tanah, 
pupuk, atau mikroba. Tahap selanjutnya 
adalah proses perajangan untuk mempercepat 
proses pengeringan dari simplisia. Setelah 
tanaman obat dirajang atau diiris, tahap 
selanjutnya yang paling penting adalah 
pengeringan.  
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Tahap pengeringan dapat dilakukan secara 
alami dengan sinar matahari atau 
menggunakan bantuan alat seperti oven dan 
microwave (Raja et al., 2019). Suhu 
pengeringan dapat bervariasi, tetapi suhu 
yang di utamakan adalah 30 – 50 °C (Muller 
& Heindl, 2006). Pengeringan dengan oven 
dapat menghasilkan simplisia yang lebih 
cepat kering dibandingkan metode 
pengeringan menggunakan bantuan sinar 
matahari (Hafeez et al., 2021). Setelah 
kering , lalu dihaluskan dan ditimbang. Daun 
pacar air yang dikumpulkan 20 kg dan 
diperoleh serbuk daun pacar air sebanyak 1 
kg. 

3. Pemeriksaan Mikroskopik  

Pemeriksaan mikroskopik dilakukan untuk 
menentukan fragmen pengenal yang terdapat 
pada simplisia. Penambahan kloralhidrat 
bertujuan untuk menghilangkan kandungan 
sel seperti amilum dan protein sehingga sel-
sel lain dapat terlihat jelas di bawah 
mikroskop. Fiksasi dilakukan agar 
kloralhidrat sedikit menguap karena 
pemanasan sehingga simplisia dapat 
menempel sempurna pada kaca objek. Selain 
kloralhidrat juga bisa menggunakan 
penambahan dengan air (Supomo, et al, 
2016).  

Pemeriksaan mikroskopik menggunakan alat 
mikroskop monokuler pada perbesaran 100x 
diperoleh fragmen pengenal rambut penutup, 
kristal, dan stomata. Rambut penutup 
merupakan modifikasi epidermis tapi bukan 
berupa sel sekresi. Berkas pembuluh yaitu 
sekelompok jaringan yang terdiri dari floem 
dan xylem dengan atau tanpa kambium. 
Berkas pembuluh merupakan jaringan 
pembuluh yang berfungsi sebagai saluran 
penting dalam transportasi zat-zat penting 
sehingga jaringan ini biasa disebut jaringan 
pengangkut. Stomataadalah pori yang sangat 
kecil yang diapit oleh sel epidermal. Stomata 
terdapatdari bagian-bagian tumbuhan yang 
berwarna hijau terutama pada daun-daun 
tanaman (Campbell, et al., 2000). 

4. Ekstraksi  

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi 
menggunakan pelarut yaitu etanol 70%. 
Metode maserasi dipilih karena merupakan 
salah satu metodeyang  sederhana dan 
penarikan senyawa yang terkandung lebih 
efektif. Selain itu, simplisia daun pacar air 
(Impatiens balsamina L) memilik kompenen 
kimia  yang tidak tahan dalam pemanasan, 
metode maserasi tidak dipanaskan sehingga 
zat aktif simplisia tidak terurai. Pemekatan 
ekstrak dengan cara penguapan menggunakan 
rotary evaporator ekstrak etanol 70% pada 
suhu 50oC, dengan  putaran 90 rpm. Tujuan 
dilakukannya rotary evaporator adalah untuk 
memekatkan ekstrak dari proses maserasi 
sebelumnya yang menggunakan banyak 
pelarut dengan cara diuapkan pada suhu 
tertentu sehingga akan didapatkan ekstrak 
kental (Ningsih, 2017) 
 

5. Hasil Skrining Fitokimia 

Hasil skrining fitokimia yang dilakukan dapat 
diketahui bahwa ekstrak daun pacar air 
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 
tannin dan saponin. Hasil skrining fitokimia 
yang dilakukan pada simplisia daun pacar air 
diketahuibahwa mengandung senyawa 
alkaloid, flavonoid, dan tanin. Hasil 
inimenunjukaan  bahwa ekstrak daun pacar 
air mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 
tannin,  dan saponin (Ginting et al., 2022). 

Hasil skrining fitokimia yang dilakukan dapat 
diketahui bahwa ekstrak daun pacar air 
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 
tannin dan saponin. Hasil skrining fitokimia 
yang dilakukan pada simplisia daun pacar air 
diketahuibahwa mengandung senyawa 
alkaloid, flavonoid, dan tanin. Hasil 
inimenunjukaan   

bahwa ekstrak daun pacar air mengandung 
senyawa alkaloid, flavonoid, tannin,  dan 
saponin (Ginting et al., 2022). 

6. Hasil Formulasi Sediaan Lip Balm  
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Formulasi sediaan lip balm ini 
mengggunakan formula yang basis utama 
penyusun lip balm ekstrak daun pacar air 
adalah basis cera alba. Basis cera alba 
digunakan karena memiliki titik leleh yang 
sama dengan suhu tubuh sehingga mudah 
dioleskan dan dapat membentuk lapisan yang 
halus yang bisa digunakan untuk 
melembapkan kulit dan mencerahkan kulit 
bibir. Formulasi ini dibuat dengan konsentrasi 
ekstrak daun pacar air yang berbeda, dimana 
(F1) hanya mengandung eksrak daun pacar air 
dengan konsentrasi 9 %, (F2) ekstrak daun 
pacar air dengan konsentrasi 12% dan ektrak 
daun pacar air dengan konsentrasi 15% (F3). 

 

7. Uji PH  

 Uji pH ini untuk mengetahui keamanan 
sediaan saat digunaan sehingga tidak 
menyebabkan iritasi pada kulit. Pengukuran 
pH lip balm dilakukandengan  menggunakn 
pH meter dengan cara alat dikalibrasi terlebih 
dahulu. Sampel  dibuat dalam konsentrasi 1% 
yaitu ditimbang 1 gram lip balm dan 
dilarutkan  dalam aquadest hinggal 100 mL, 
lalu dipanaskan. Setelah suhu menurun, 
elektroda dicelupkan dalam larutan tersebut. 
Dibiarkan alatmenunjukkan nilai  pH sampai 
konstan, angka yang ditunjukkan pH meter 
merupakan pH lip balm. (Iman, 2020). 
Rentang pH fisiologi kulit bibir 
manusiadiketahui berada pada nilai 4,0 – 6,5 
(SNI 16-4769-1998). 

 
Kesimpulan 
 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya pemanfaatan bahwa 
ektrak daun pacar air bisa dijadikan sebagai 
pewarna alami pada lip balm yang 
mengandung senyawa antosianin dan 
ditemukan bahwa antosianin pada beberapa 
bahan alami dapat digunakan sebagai 
alternatif pewarna.   
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